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Abstract: Correlation Of Nurses Workload With Stress Level Of Implementing Nurses At 

Candimas Medical Center Hospital . Nurse work stress can occur when nurses on duty get a workload 

that exceeds their capabilities. The workload of nurses is all activities or activities carried out by nurses 

during their duties in a nursing service unit. The purpose of the study was to determine the relationship 

between workload and stress levels of nurses at Candimas Medical Center Hospital. The design of this 

study used a Cross Sectional approach. The population in this study were all inpatient nurses at 

Candimas Medical Center Hospital with sample 60 nurses. The sampling technique used is total 

sampling. The research instrument is a questionnaire sheet.The analysis using chi-square.  The results of 

the study found that nurses with light workloads experienced light work stress as many as 25 people 

(73.5%) while nurses with moderate workloads experienced light work stress as many as 5 people 

(45.5) and nurses who had heavy workloads experienced heavy work stress as many as 8 people (53.3). 

With a p-value of 0.000, There is a correlation between workload and stress level of nurses at Candimas 

Medical Center Kotabumi Hospital. The results of this study can be used as input for hospital 

considerations that are used to improve health services and design policies. nursing services in 

overcoming problems that arise, especially in terms of overcoming workloads and stress levels that arise 

in nursing staff. 

Keywords : Workload, Nurses stress levels. 

 

Abstrak : Hubungan Beban Kerja Perawat Dengan Tingkat Stres Perawat Pelaksana Di RS 

Candimas Medical Center. Stres kerja perawat dapat terjadi apabila perawat dalam bertugas 

mendapatkan beban kerja yang melebihi kemampuannya Beban kerja perawat merupakan seluruh 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh perawat selama tugas disuatu unit pelayanan keperawatan. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan tingkat stres perawat pelaksana di 

RS Candimas Medikal Center. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh perawat pelaksana ruangan rawat inap di RS Candimas Medical 

Center dengan jumlah 60 perawat. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Instrumen 

penelitian adalah lembar kuisioner. Uji analisis menggunakan chi square. Hasil penelitian diketahuni 

bahwa perawat yang memiliki beban kerja ringan mengalami stress kerja ringan sebanyak 25 orang 

(73,5%) sementara perawat yang memiliki beban kerja sedang mengalami stres kerja ringan sebanyak 5 

orang (45,5) dan perawat yang memiliki beban kerja berat mengalam stress kerja berat sebanyak 8 

orang (53,3).dengan p-value yaitu 0,000, Ada hubungan beban kerja dengan tingkat stres perawat 

pelaksana di rumah sakit Candimas Medical Centre Kotabumi, Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan untuk bahan pertimbangan Rumah Sakit yang digunakan untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan dan merancang kebijakan pelayanan keperawatan dalam mengatasi permasalahan yang timbul 

terutama dalam hal mengastasi beban kerja dan tingkat stres yang timbul pada tenaga perawat. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Tingkat Stres Perawat 
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PENDAHULUAN 

 

Perawat merupakan salah satu pekerja kesehatan yang selalu ada di setiap rumah sakit dan 

merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan rumah sakit (Hamid, 2017). Menurut Undang-undang 

Nomor 38 Tahun 2014 tentang profesi keperawatan, perawat adalah seseorang yang dinyatakan lulus 

dalam menempuh pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam negeri maupun luar negeri yang 

diakui pemerintah sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Kemenkes RI, 2017)..  Perawat 

merupakan komponen utama di rumah sakit, bekerja siap siaga dalam waktu 24 jam, dengan segala 

kondisi pasien. Ditambah dengan jumlah perawat yang kurang. Tuntutan yang yang tinggi, besarnya 

peran dan tanggungjawab perawat sehingga perawat beresiko menjadi stress dalam bekerja. Karena 

terdapat tekanan-tekanan baik dari 2 dalam maupun dri luar, sehingga dibutuhkan penyesuaian diri 

(Marquis & Huston, 2019). Beban kerja perawat merupakan seluruh kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh perawat selama tugas disuatu unit pelayanan keperawatan. Beban kerja meliputi beban 

kerja fisik maupun mental. Beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah 

dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau penyakit akibat kerja (Efendy, 2019). 

Dampak negatif dari meningkatnya beban kerja adalah kemungkinan timbul emosi perawat 

yang tidak sesuai yang diharapkan pasien. Beban kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh 

terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja berpengaruh terhadap produktifitas perawat. 

Perawat merasakan bahwa jumlah dengan tidak mampu terhadap tugas tersebut, sehingga orang 

tersebut dapat mengalami stres (Hidayat, 2017).  

Fenomena stres kerja sudah menjadi masalah di dunia. Hal ini bisa dilihat dari kejadian stres di 

Inggris terhitung ada 385.000 kasus, di Wales 11.000 sampai 26.000 kasus (Health & Safety 

Executive, 2016). American National Association for Occupational Health (ANAOH, 2019) 

mengatakan dari empat puluh kasus stress kerja, stres kerja pada perawat berada diurutan paling atas 

dan perawat juga dapat berpeluang mengalami minor psychiatric disorder dan depresi. Stres kerja 

perawat di Indonesia dibagi menjadi dua kategori dengan persentase stres sedang 65% dan kurang baik 

70% (Suprianti, 2016). 

Persatuan perawat Nasional Indonesia (PPNI, 2016) menyebutkan bahwa 50,9% perawat 

Indonesia yang mengalami stres kerja, sering merasa pusing, lelah, kurang ramah, kurang istirahat 

akibat beban kerja terlalu tinggi serta penghasilan yang tidak memadai. Stres merupakan respon tubuh 

yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau beban atasnya. Stres dapat muncul apabila 

seseorang mengalami beban atau tugas berat dan orang tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang 

dibebankan itu, maka tubuh akan berespon dengan tidak mampu terhadap tugas tersebut, sehingga 

orang tersebut dapat mengalami stres (Hidayat, 2017).  

Stres kerja perawat dapat terjadi apabila perawat dalam bertugas mendapatkan beban kerja yang 

melebihi kemampuannya sehingga perawat tersebut tidak mampu memenuhi atau menyelesaikan 

tugasnya, maka perawat tersebut dikatakan mengalami stres kerja. Manifestasi dari stres kerja perawat 

antara lain akibat karakterisasi pasien, pengkajian terhadap pasien, dan aspek lingkungan kerja yang 

mengganggu merupakan langkah awal dalam menangani masalah-masalah yang datang mengenai 

tingkat kepadatan ruangan emergency, efisiensi pelaksanaan tugas, serta adanya tuntutan untuk 

menyelamatkan pasien. 

Berdasarkan penelitan Barahama (2019) menunjukkan bahwa beban kerja perawat di Ruangan 

Perawatan Dewasa RSU GMIM Pancaran Kasih Manado adalah beban kerja berat sebanyak 39 

responden (67,2%) sedangkan beban kerja ringan sebanyak 19 responden (32,8%). Beban kerja 
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perawat adalah menghitung aktivitas kerja perawat dan ketergantungan klien pada 4 pelayanan 

keperawatan. Aktifitas perawat dibedakan menjadi perawatan langsung dan tidak langsung (Nursalam, 

2014)  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Runtu (2018) tentang beban kerja fisik dengan stress 

kerja perawat di ruang instalasi rawat inap menunjukkan bahwa presentasi beban kerja di ruang rawat 

inap sebagian besar berat yaitu 23 orang (56,1%) dan paling sedikit beban kerja ringan dengan 18 

orang (43,9%). Beban kerja berat terjadi dikarenakan banyak perawat harus mengerjakan pekerjaan 

diluar pekerjaan perawat yaitu membersihkan ruangan dan mengganti laken pasien sehingga 

menambah beban kerja perawat. Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan stress mental 

atau reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah. 

Berdasarkan penelitian Nisa (2021) mengatakan bahwa ada hubungan anatara beban kerja 

dengan stress kerja pada perawat hal ini berarti beban kerja dapat menyebabkan stres kerja pada 

perawat. Menurut penelitian ini, dengan jam kerja yang diperpanjang, fisik yang tidak mendukung dan 

gaji perawat yang rendah semuanya berkontribusi terhadap munculnya stres kerja pada perawat.  

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa jika tuntutan beban kerja 

perawat yang begitu berat maka akan meyebabkan stres kerja. Sehingga berdampak pada menurunya 

produktivitas kerja perawat dalam memberikan pelayanan dan dapat mengakibatkan kerugian baik 

untuk rumah sakit maupun orang lain. 

Kemudian berdasarkan survey data awal pada bulan November 2021 didapati jumlah perawat di 

RS Candimas Medikal Center Kotabumi sebanyak 30 perawat. Menurut latar belakang pendidikan 

perawat ada 24 orang DIII keperawatan dan 6 orang ners. Adapun jumlah tempat tidur  di RS 

Candimas Medikal Center Kotabumi yaitu 55 tempat tidur. Berdasarkan survey data awal pada pada 

bulan November 2021 didapati jumlah pasien rawat inap tiga bulan terakhir 675 orang untuk 

keseluruhan di RS Candimas Medikal Center Kotabumi. Berdasarkan hasil observasi didapatkan 

informasi bahwa perawat yang bekerja di ruang intensive care dan non intensive care rata-rata 

mengalami stres karena beban kerja terlalu banyak yang di alami seorang perawat di setiap ruangan. 

Di ruangan lain perawat juga mengalami stres kerja karena jam kerja yang berlebihan dalam sehari 

perawat pulang melebihi jam oleh karena banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan. Berdasarkan 

fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan beban kerja dengan tingkat 

stres perawat pelaksana di ruang instalasi rawat inap RS Candimas Medikal Center. 

 

 

HASIL  

 

Karakteristik responden berdasarkan umur 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Di Ruang Rawat Inap RS 

Candimas Medical Center  

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

17 - 25tahun 6 10,0 

26 - 35tahun 36 60,0 

36 - 45tahun 15 25,0 

46 - 55tahun 3 5,0 

Total 60 100,0 
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Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa karakteristik responden menunjukkan 

sebagian besar responden berumur 26 - 35 tahun sebanyak 36 perawat (60%) di RS Candimas 

Medical Center  

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Ruang Rawat Inap RS 

Candimas Medical Center  

 

Jenis Kelamin Tingkat Stres Total Presentase 

Ringan Sedang Berat 

Perempuan 22 6 8 36 60,0 

Laki = laki 12 9 3 24 40,0 

Total 34 15 11 60 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar  responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 36 orang perawat (60%) di RS Candimas Medical Center  

 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Ruang Rawat Inap RS 

Candimas Medical Center  

 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

D3Keperawatan 43 71,7 

SIKeperawatan ners 17 28,3 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berpendidikan 

D3 Keperawatan sebanyak 43 perawat (71,7%) di RS Candimas Medical Center  

 

Analisa Univariat 

a. Beban Kerja 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Beban Kerja Di Ruang Rawat Inap 

RS  Candimas Medical Center 

 

Beban Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 34 56,7 

Sedang 11 18,3 

Berat 15 25,0 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar responden 

memiliki beban kerja yang ringan sebanyak 34 perawat (57,7%) di RS Candimas Medical 

Center. 
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b. Stres Kerja 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stress Kerja Di Ruang Rawat Inap 

RS Candimas Medical Center 

Stres Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 34 56,7 

Sedang 15 25,0 

Berat 11 18,3 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5. diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar besar dari responden 

memiliki stres kerja yang ringan sebanyak 34 perawat (56,7%) di RS Candimas Medical 

Center. 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 6. Tabulasi Silang Beban Kerja Dan Stress Kerja Di Ruang Rawat Inap RS Candimas 

Medical Center 

 

Beban 

Kerja 

Stres Kerja Total P-

Value Ringan Sedang Berat 

N % N % N % N % 

Ringan 25 73,5 7 20,5 2 6 34 100 0,000 

Sedang 5 45,5 5 45,5 1 9 11 100 

Berat 4 26,7 3 20 8 53,3 15 100 

Total 34 56,7 15 25 11 18,3 60 100 

 

Berdasarkan tabel 6. diketahui bahwa perawat yang memiliki beban kerja ringan mengalami 

stress kerja ringan sebanyak 25 orang (73,5%), Stres kerja sedang sebanyak 7 orang (20,5%), dan 

stress kerja berat sebanyak 2 orang (6%) sementara responden yang memiliki beban kerja sedang 

mengalami stres kerja ringan sebanyak 5 orang (45,5), mengalami Stres kerja sedang sebanyak 5 orang 

(45,5%) dan mengalami stress kerja berat sebanyak 1 orang (9%) dan responden yang memiliki beban 

kerja berat mengalami stress ringan sebanyak 4 orang (26,7%), mengalami stress kerja sedang 

sebanyak 3 orang (20%) dan mengalami stress kerja berat sebanyak 8 orang (53,3) 

 

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square didapatkan nilai P-value = 0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima atau H0 ditolak artinya ada hubungan beban kerja dengan stress kerja di ruang rawat inap 

RS Candimas Medical Center. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik 

Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden berumur 26-35 tahun 

sebanyak 36 perawat (60%) di RS Candimas Medical Center Kabupaten Lampung Utara. Hal ini 
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sesuai dengan pernyataan Hidayat (2014) Umur adalah lama hidup individu yang terhitung mulai 

saat dilahirkan sampai berulang tahun terakhir. Umur merupakan risiko yang dapat meningkatkan stres 

kerja secara signifikan (Hidayat, 2014). Individu dengan umur yang lebih tua mengalami stres yang 

lebih rendah karena pengalamannya dalam menghadapi stres sudah lebih baik dibandingkan dengan 

individu berumur muda. bahwa sebagian besar  responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

36 orang perawat (60%) di RS Candimas Medical Center. 

Jenis kelamin menurut Florence Nightingale identik dengan pekerjaan seorang perempuan, 

namun demikian kondisi tersebut sekarang sudah berubah, banyak laki-laki yang menjadi 

perawat, tetapi kenyataannya proporsi perempuan masih lebih banyak dari pada laki-laki 

(Kusgiyanto, 2017). Hal ini didukung dari hasil penelitian penelitian Widayanti (2017) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebesar 73,6%. 

Menurut peneliti, perawat perempuan lebih dominan karena perempuan lebih banyak 

melakukan pekerjaan dari pada laki-laki. Menurut peneliti, dengan pendidikan yang rendah 

otomatis pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang tersebut juga akan menjadi beban karena 

pengetahuan yang dimiliki juga lebih rendah.  

 

Univariat 

Menurut peneliti, apabila perawat mengalami stres kerja dan tidak dikelola dengan baik 

maka dapat berdampak pada pasien, seperti hilangnya rasa peduli terhadap pasien, terjadinya 

kesalahan dalam perawatan, bahkan dapat membahayakan keselamatan pasien. Perawat harus 

dapat dan mampu dalam memanajemen stres kerja karena strestidak seharusnya dimiliki oleh 

seorang perawat, sehingga jika perawat tidak mengalami stres, pasien dan keluarga akan merasa 

puas dalam pelayanan yang diberikan, karena stress mengakibatkan perawat mengalami masalah 

dalam pekerjaannya. 

Sebagian besar besar dari responden memiliki stres kerja yang ringan sebanyak 34 perawat 

(56,7%) di RS Candimas Medical Center. Menurut peneliti, apabila perawat mengalami stres 

kerja dan tidak dikelola dengan baik  dapat berdampak pada pasien, seperti hilangnya rasa peduli 

terhadap pasien, bahkan membahayakan keselamatan pasien. Perawat harus dapat dan mampu 

dalam memanajemen stres kerja karena strestidak seharusnya dimiliki oleh seorang perawat, 

sehingga jika perawat tidak mengalami stres, pasien dan keluarga akan merasa puas dalam 

pelayanan yang diberikan, karena stress mengakibatkan perawat mengalami masalah dalam 

pekerjaannya 

 

Bivariat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden merasakan beban 

kerja ringan dengan stres kerja ringan. Hasil uji statistik, didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05 maka 

Ha diterima atau Ho ditolak artinya ada hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat di ruang 

rawat inap RS Candimas Medical Center Kotabumi. 

Menurut Nursalam (2016), beban kerja di ruangan tidak selalu menjadi stres pada perawat, 

beban kerja akan menimbulkan stres jika banyaknya beban kerja tidak sebanding dengan 

kemampuan fisik, pengalaman maupun keahlian dan waktu yang tersedia bagi perawat. Setiap 

perawat mempunyai kemampuan normal menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya, 

selain itu beban kerja penting untuk mengidentifikasi penyebab stres potensial di rumah sakit, 

karena stresakan menimpa perawat, dan setiap perawat memiliki cara berbeda dalam menahan 

stress tergantung lama, jenis dan frekuensi stress yang dialami. 
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Afandi (2018)) yang 

menyatakan bahwa, stress kerja sangatberkaitan dengan beban kerja karena dengan meningkatnya 

beban kerja, memungkinkan meningkatnya emosi perawat. Selain itu, menurut penelitian yang 

dilakukan Ahmadun (2017)), menyatakan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan stres. Peneliti menganalisa bahwa, ada responden dengan beban kerja ringan, 

masing-masing mengalami stress kerja ringan. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya observasi 

pada pasien, kurangnya kontak langsungantara perawat dan pasien, sehingga dapat memicu 

timbulnya rasa jenuh dalam bekerja.  

Hasil ini bisa disebabkan karena penggunaan waktu kerja yang dilakukan perawat satu 

dengan yang lain tidak sama tergantung pengalaman dan pendidikan yang ada dalam diri perawat 

tersebut, selain itu pekerjaan yang terlalu sedikit juga bisa mempengaruhi seorang perawat 

memiliki beban kerja yang ringan dan sedang sehingga dapat memungkinkan timbulnya 

kebosanan, jenuh, bahkan kehilangan konsentrasi pada seorang perawat yang akan memicu 

timbulnya stres. Perawat dalam mengatasi hal tersebut, dapat melakukan adaptasi dengan 

lingkungan kerja yang menyebabkan stress sehingga pasien akan merasa nyaman dan puas 

terhadap pelayanan yang diberikandan agar tercipta hubungan yang baik antara perawat dan 

pasien yang akan berpengaruh juga terhadap proses kesembuhan. 

 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden berumur 26-

35 tahun sebanyak 36 perawat (60%), sebagian besar  responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 36 orang perawat (60%), sebagian besar responden berpendidikan D3 Keperawatan 

sebanyak 43 perawat (71,7%) di RS Candimas Medical Center Kabupaten Lampung Utara.. 

Sebagian besar besar responden memiliki beban kerja yang ringan sebanyak 34 perawat (57,7%) 

di RS Candimas Medical Center Kabupaten Lampung Utara.Sebagian besar besar dari responden 

memiliki stres kerja yang ringan sebanyak 34 perawat (56,7%) di RS Candimas Medical Center 

Kabupaten Lampung Utara. Ada hubungan beban kerja  dengan stress kerja perawat diruang 

rawat inap RS CMC kotabumi kabupaten Lampung Utara dengan Nilai P-value 

0,000<0.05. 

 

 

SARAN 

Perawat yang merasakan beban kerjanya sudah terlalu tinggi diharapkan dapat 

mengkonsultasikan dengan pimpinan namun dengan tetap menjaga tanggung jawab kerjanya dengan 

memberikan asuhan keperawatan yang terbaik kepada pasien. Perawat pelaksana tidak melakukan 

pekerjaan yang bukan profesinya, Rumah sakit melaksanakan pelatihan managemen bangsal untuk 

kabid keperawatan, kepala ruangan dan katim sehingga kepala ruangan mampu merencanakan 

kebutuhan tenaga keperawatan dengan baik. Kepala ruangan  juga dituntut agar dapat mengatur 

jadwal dinas yang baik dan seimbang, selain itu perlu adanya perhatian dari kepala ruangan 

kepada bawahannya untuk mengubah suasana lingkungan rumah sakit atau ruangan menjadi 

nyaman sehingga kemungkinan terjadinya stress tidak ada atau mampu meminimalisir terkait 

beban kerja dengan stres sehingga dapat meningkatkan citra yang baik bagi rumah sakit tersebut. 
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